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PENGUJIAN KEVIGORAN KULTIVAR NANGKA
TERHADAP KEKERINGAN UNTUK DIJADIKAN
TANAMAN BATANG BAWAH NANGKA ASAL

SULAWESI TENGAH

Oleh:
Y*snit Tafibgt, EnnyAddhat, Tai Budfuait, dan Endotg Mumioti'

ABSTRACT

T}r &tivc of his rc:rardr rru to thd otrt tEjelf,ruit culiuu thd mav bcatlctogry*'*ith
glourd suta kr.ier of knvrr thm tre field capacin'. The er?erinot sas desigrrcd u'ith a faclorbl
rarUanzea Hak desgn sitr tu'o frtqs. Th€ fus tldor *as the jrKruit cuhir;ar LEI (Kl), TL5
(K2). BK-3 (K3) BR- l K4). SV-2 (K5) ed PDi (K6). Thc wrd farrs uas thc grqnd r atcr ccntsflb:
% lidd cspoc$' (A0I 650.o d 6eU capecir.\' (Al ) rd 30p,6 d fieH cafiq' (A2) Cultivac uscd urcre
oUaincd firn i0 ditrerrnl villsgss in hlu Civ ud Dqggala hltrrxrtrs obscrv€d uuc pa,ntage o[
plant rigor, tclal dq'cortcnr- relailr \rElcr cfrit€rrt of haYeq area of gnina tiangh prdrt ccntenb 8d
ilnrghr mdcx Rculls *u d rlul thc TL? and BK-3 .nrldvars utrc slror,rn o bc srpcrior trar ollus ard
drev are recsrnnended to be usod as sorces of hver stern in tegarire muttiplixtixr ofjrcffiun flmt

Kc1'words : Jrckl'ruit- r.qetative groutr. drouglrt sress

ABSTRAK

Parditran ini tr.rtu.luur untuk mcngctahur kultiru nangka vanS mampu lurnbuh Fda lodst
air tandr di betah kEssitas lapng. Pambaan ini disusun rncnurul rercangm acak kelompok (RAK)
pola faloorial dargan 3 ulargn Fator pcrtama adalah kuhivar nangka : LB-l (Kl ), TL5 (K2), BK-3
0C3I BR-l (K4). dan SV-2 (K5): Fsktc'r k dua &talsh lamt- ksdar ar tarutr : lOCP./o kapssilas lapang
(40),65oodari kBpasitas hpang (Al), dan 3ry,6 dari kapasius lapang (A2). Kultivar yang digrnakan
dieksplcrasi dari l0 des di Kota Palu dan Kabufatnr D6rggd8. Untuli magOahui rtspons trlaman
tcrhaiap prhttan malia dismati tentmg : perssnts$ ripr bibit bobot kering tcrsl, ldst air rclgt f
daun. luas scgitiga $amina,lsndungan prolin, dan in&ks kckoingrn. I'Iasil penclitian menunluk*an
bolrua kultiiu-TL5 dm BK-3 mcrnbqitlan hssil lcbih baik ditanding kuhivar lainnya s*inggp
disrankan unnrk dijadikan tatrng t e\r'ah Juda pcrrelitiar sehnjutrra (pcrcobam 3 mda tahm lcdua).
untuk drsambunglqn dagBn cntris dari Varictas Tmla dan Palupi l ang sudalr jclas idcnutasnla.

l&ta Ltnci : Nangka, bibit bcmrutu. tcgctatiL lahan kekcringan. ba18n8 ba\&Eh

J. Agrisains 7 (3) : lJt5 - 142, Ilesember 2fi)6

T. PEI\'DAHULUAN

Tanaman buahtuahan
mcrupakan komoditas hortikultura
penting karena selain sebagai sumber
gui .luga sebagai sumbcr pendapatan
petani dan de!'isa. Namtn sejak
dicabuu1'a pembalasan ekspor-impor
buah - buahan mclalui SK. Mcnrcri

Staf fung{r @ hograo Sludi llatilultura
F*uha Psrsrisr L:nirqrita Trdrldio, Palu
Staf ltngsjr psda I'rogam Stud .lgtoaotni
F*ubs: Pcranien Uritqrier I'aduldro, Palu
Staf Pcngajar 1rd. Itogrrn StrxI llmu d.rt
Td<rnbgi Bcrdh Inrit( Parmim llqcr.

ISSN: l4l2^36f1

Pcrdagangan No.l35/ KpA/lBl maka
posisi buah nasiornl bersaing kem
dengan buah unpor. Bcrdasarkan
keq.ataan tersebLd ntal€ p€rtu
dilaliukan upq'a p€nerapan tdcnobgt
budiday'a dan pcdngkatm efisiensi
pengelolaan pcrk6rnan buah-lruahat

I'ang bcmilai cksromis tingg. sgar
diperoleh pro&ksi buah nasional

bermurtu sehinggB tidak kalah bersaing
di forum nasisraldan intemasional.

Nangka (Anrrcarpus
heteropvllu, Lamk) dalah salah satu

!l
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tananun hrah yang nEmilild brnak
keguraan dalarn kehiCrpar nraq'ar*a
dm sdah dpnsitaskan mtuk
diliunbangkan dalam pagram
pengpn$angar jafs pohm serba grrra
Berbagar manfaat tauman nangLa anAra
lain : bagian kavtrrra rnuk bahm
bargnar!€diakas nmah targga, datrl
unuk makanan t€rnak buah nnda uerk
sqrr sedang htah masak untuk buah
sqtr, sfri maniq Lobik dan es bruh
Dsarefu ru sistern drralcrarxTa vmg
hnt dar krryma rang rimbtm dapa
rnengtnmbat erosi sehmgga d4d
dimanfaakm scbagar lmanuxl
kcnsvasi Dari ry efishsi
penggtmaet lahn, taumm ux dryd.
diusatnkan rcara umpargsai dagar
tirfftrIun ssnusim atar dengan Annrill
tahura lainq'a Dengan demkian
pengerr$argm tananm nardia
nrnryl1'ai prcepet ceralr- ldrtstrsrya
prograrn dn"rsr-fikasi pangar\
p€rmgkatan pendryatan pdaq atau
sunber deusa. Hingga saat inibudid4a
trmman nanglia o66 ',paani masill
ber*al8 kecil dengan cara budidrya
radisimil kecna masih sSatas tamnun
sarprngan (tanaman pd.ara€an). Oleh
karena itu s$agai tanaman rang soba
guu maka palu dirancang dan
dbpumakan potensim'a melalui usah,a

agobi$rs dan agroindrsri.
NO. a57llQts/PD. 210/9.

2003. Khusrs di daerah Sularicsi
Torgah, pcmcrintah su&h
memprioritaslian pengembangan
sejumlah tanaman buah$uahan
unggulan lokal: Salah sa[r diantaran]'a
adalah nangka mclalui Pcraturan
Dacrah Prqrsi Sulaucsi Tengah
(PERDA) bemomor 17 tahun 2001
0entelg r€ncana sratfgis pernbangunan
di Sulau'esi Tengah tahun 2001-2006
(RENSTRA Sulteng. 2001). Bcrkaiun
dengnn hal tenebut pada tahtm 2003
dilepas &a varieas nangka asal
Sulancsi Tengah y'tla..i Vari*s Tm1,a
dar Yariaos Palupi scbagar varictas
unggul (SK MENTAN RI).

Dalam rya-va pargeurbangar
tanaman nangka melalui pola
agrobisnis. nnlia pertu dirancang dan
dianhkm melalui kebm*ebun 1'ang
nremenuhi skala korcnil (ekonomis)
dan diikuti panempan teLnik hdidalz
),ang mernadai Pengguuan bibit
bermuau mefl&akan salah sabr
konpom teknik budidala )'ang
penting dalam rangka parcapaian hasil

)'ang otrimurn baik junlah dan muur
marryun kesinamhngannla sehingga
berdq'a saipg tinggi di pasara.

D kalangan p€tani buah-
buahan. p€nggunaan bibit bermuur
dari hasil perbaryatan vegetatif
(okulasi, grafl.ing, sngkolq setek)
sr-udah lazim dilal:ulian karena
rnemiliki beberapa keletihan
dibanding bibit dari cara generatif
(biji) antara lain : lebih ccpat berbualL
cita rasa tetap serupa indukrn'a,
tanaman lebih pendeh sifat unggul
tanaman dapat ditingkatkan (okrulasi
dan grafung) misakrl'a
menggabungkan batang atas J-ang
bualuD'a lebih wrggul dengan batang
barvah )'ang toleran pada linghrrngan
sup optimal misalnva kekurangan air
dan serangan pen1,'aliit akar.

Perrnasalahan dalam kegratm
memperodulisi bibit vegetatif
khusumya nangka adalah moryangkut
perl'ediaan batang bas'ah baik dari
segi jumlahm,a dar ketahanarrrya pada
kondisi tanah kering marpm
kccocokarm'a (lionpatrbilitas) dcngal
entris u'aL:u.r drsanrbungkan. Sebagai
tambahan bah*'a penelitian tentang
komoditas nangka masih sangat jarang
dilakuktrt, khusrsrl'a pembiakan
s&cara vegeatif karcna tingkat
kesulitanrrya sangat unggr dibandrng
tanaman buah-bualun lainry.a, Oleh
karcna itu s&api po,elitiur a*al1'ang
perlu dilakukan adalah pcq,ediaan
calom batang barvah nrclalui seleksi/uji
kekeringan terhdry beberapa kultivar
l,'ang ada di t"embah Palu urtruk
mcngrctahui kultivar ]'ang tahar
kekeringan. Mengingat lahan di da€rah
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Sulauesi Tengah didominasi lahan
kering. khususnl'a d kawasan
Lembah Palu.

Bcrdasarlian ur-aran tersebut
di atas maka suaru pnelitian dengan
nrenggabunglian imtaxa kultir ar dan
ungkatan kadar au tanah perlu
ddakukan. Tujuan perclitian ini 1'aitu
unnrli mendapatkan Lrrltir"ar nanglia
tahan terhadap kekurangan air.

IilgAHAN DAN METODE

2.1 Tempat dan Waktu

Bahan tamnxn )'ang
digunalon dalam penelitian id
dipooleh dan bcbcrapa dcsa di
Kabupaten Donggala dan Kota Palu
kemudian dilanjutltan di Laboratorium
lhnu dan Tcknologi Bcnih UNTAD
selama 3 bulan. '

22 Bahan dan Atat

Baiun dan alat l'ang
dguukan adalah bUi nangka (Kultivar
I-ambara- 1. Bora- I, Soulove-Z, Tulo-5,
B€ka-3). tanatr- keranjang kecambah,
cmbcr pot, parang; sdtop, karung
plasik. pupuk kandang. timbangan
duduk, umbangan analitik. gelas uLur.
ovcq anber bcsar, langka sorong
meterarL kantong ketus- dan alat foto.

2J Metode

Penelitian ini dis.rs.in nrcnuu
Ramangan Acah Kclcnpoti (&AK) pola
faktsial. Falocr pertama adalah klltn'ar
(K), diambil hdtivar I'ang sdah
dftdahui mdologidan kcraganaml'a :

Kr = Kultivarlambara-l (LB-l)
K: = KultirarTule5 CfL-s)
Kr = Kultivar Beka-3 (BK-3)
I({ = KultirarBora-l (BR-l)
Ks = Kultivar Soulolc-2 (SV-2)
K6 = Kultivar Paderde-5 (PD-5)

FaLror kedua adalah tingkat
kadar lcngas tanah atau kondrs
kclcmbaban tanah (A) l aitu:
Al = Kondsi optimum (10ff70

kapasitas lapang)

A: = Kondisi sub+ptimum 65%
dari kapasitas lapang

A3 : Kondisi sub optimum 30%
dari kapasitas lapang

Penentuan kadar air tanah
scbagai perlaluan rmtuk media knam
menggrmakan metode gravimetri.
Percobaan ini diulang 3 kali (ditambah
3 ulangan trnnrk panen &struId$
sdringga betfumlah 6 x 3 x (3+31 =
108 I'mit percobaan

Benih 1'arg airy*at @
percobaan 2 ini adalah barih lang anfiil
dari buah kultivar 1'ang telah masdt
fisiologp dan sdah d&€tahui
idcntilas1a (tmsil penelitian sebdtnqa
tryi beh:m dbubfikai): Buah dbdah
ura* diambil benikr5a dan dbemlkan
Benft terpilih kerndian disernai di
bcdcngru trEggunakm media pastr.

Ja'ak tanam rang digtrtd.'e adahh 20
crn x 5 crn Benih bertrecanbah 2-5 hari
sdelair tarulm: pada umur
3 morggu drpirdahkan ke pcrnbrbita:
menggtnukan enber pot deng@ rn€dia
trrmbuh dari camprrr tanah dan pry.ilr
kardang berbanding 3: I.

Taraf lengas tanah sea$i
polatuan kckangan tcrap

dry€rtahantm dari asal hrtgp
penbibitan be'akhir 13 bulan) dengan
cara mcnduduklian poltanarnar di atas

timbargan seuap hari tntdr dikontrol
berdn),a. Jumlah air yang drberilian
nrclalui penliranan tcrgarung bcsanla
pcr:)1rsrflan bobct pct dari awal akiba
o'ryotranspirmi (Ianbng I 998).

2.4 Parameter Pengamatan

a. Bibit vigor (%)
Dtentukan pada bibit

berumw 4 minggu. Kriteria bibit vigor
adalah bibit umbuh kuat dengan daun
tcrbcntuk sempuma minimal tiga hclai
atau uliuran hipoliotil minimal dua kali
panjang beruh.

b. Bobot Kering Total (g)
Bobot kcring total diamatr

pada saat bibit berumur 12 mrnggu.
Aliar dan tajuk secara terpisah
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dftainghan pada or.en bersr.rhu 85"C

flama 3 x 24 jarr, lalu ditimbang
bobot kaingnya. Bobot kering bibii
tcrtal diperobh dengan nrenjumlahkan
bobot kerbg akar. batang dan daur.

c. Kandungan Air Relatif Daun (%)
Kandurgan air relatif daun

(KARD) maupalian salah saal
irdftator pada tanaman ]'ang

&Ltm*H'ffi, 
1'ans daPat

sebagai kondisi lingkungm tumbuh
sub optimal bagr tanaman.

Bcrdasakm analisb xagam
rnsrunjulikm bahuz p€rlahmr jenis
Ldtivar dan tingkat kdtr air tmrdl
Uerpengrun qah, tdryi intraksi
keduqa tiJalt q'e terhadag pourase
bbit vrgor. Raa+m perserrase bbit
rigataterapdaTabel l.
Tabd I Raa<ua Pcrrn Bfta Ygr Ucba4a Kulma

\sCra pai Bataga TrafPcrrm X*r.Cj
T*ahdar Xasa* l:pca

bobot segrr- ffit kering
.tttffiim lt(tt C1!t *t,c X,# tsIJ

ru
KARD = r 1{I} 7c

bobot turgil - bobc kering

d. Luas Segitfta Stamina
Sqlg sedna btuit (cm1

vainr hasil dai p€rtatian tiry bibit
sSagai trnggr segrtiga dengan
% pnlagdatn kodua dari atas sebagai
alas segitiga" diubr pada umur 3 bulan.

e. Kandungan Prolin
Akumulasi prolin mempakan

salah satu indikator. ketahanan
tanaman terhadap lingkungan
kekurangan air (Wnght, Wrench.
Hinde and Bradr', 1977).

f. Indeks kekeringan
lndeks kekeringan (lK),

dihitung dengan menggunakan nrmus:

Krr:rld.r t.rwnm 3rng dl*rcr
TKE

Krrel{cr tanrnran ;arq tldek drrra

NL H,{SIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persentase Bibit Vigor

Kekuatan tumbuh normal
bibit pada lingl.'ungan sub optimal
diartikan sebagai rigor. Vigor sendiri
dapat dibcdakan anura r igor gcnetik
dan vigor fisiologi. Vigor gen€tik
adalah rigor benih dan galur 1'ang
berbeda sedang vigor fisiologi
dibcdakan dalam galur gcnetik 1'ang
sama (lscll', D. l9-57). Pada pcnclitian
ini perlalran de,lrgan kadar air tanah
di ba*ah kapasitas lapang dianggap

l(.r Re*raa d Lnr bedrr l$d )e,B.*it',ti lrrd'rms Fd8
bs6 tB l(obdt Fr3 .trpq. od* bqtcda po& raef rlr
B\.r o = 0.(t5

Pada Tabel I manurjukkan basa
makin rendah kadar air tanah makin
rendah pula persentase bibit vigor.
Nilai r igor tatinggi pada perlakuan
kadar air trnah 100% kryasitas lapang
(A0) r'almi seb€sar 97,78Yo, tetapi
tidak bsbeda nvata dengan nilai vigor
bibrt pada palaluan kadar air 65%
(Al) scbesar 93,89%. Tabel ldi atas
juga mcnunjulikan bahrva perlakuan
kr.rltivar fL'5 (K2). kultivar BK-3
(K3) dan hriltivar PD5 (K6)
membenkan .nilai . 

persentase bibit
vigor tertinggi masing-masing 100%
tetaoi tidak berbeda nvata densan
kultlrar LB-l (Kl) dan'BR-l GG):
Nilai r igor tcrcndah pada kultivar SV-
2 (rc) hanl'a scbcsar 66,67Yo. Hal ini
rncnggambarlian bahu'a dari 6 kultivar
nangka 1 ang diuji kckcringan tcml'ata
semua mampu hrmbuh dengan normal
(r'igor) pada berbagai taraf kdar air
tanah. kecualikultivar SV-2 (K5)

3.2 Bobot Kering Total
Pcrtumbuhan tanarnan dapat

diartftan sebagai fungsi dari faktor
gcnotif dan lingkungan: Dalam hal ini
perlal,rran kuhirar dan kadar air tanah.
Pertumbuhan berarti pertambahan
ukuran tanaman akibat prnbelahan

lco,gl l(o,{x, lm,g)
tlto.rr l$.00 l(u00
lm.c0 lm.oo nul
866' Sgql ]1J3

t3-t (xt.i
iL-5r1.:)
lK-lr]\3l
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dan pembesaran sel serta diferensiasi
scl 1'ang trdali dapat balk (Gardner,
Pearce, dan Mitchell 1985). Salah

sanr pttunyuk adarl'a pertrmbuhan
dalah akumulasi bahan kenng dalam
bennrli bobot kering lotal. Pada
penelitian ini analisis ragam
menunjuklian bahs'a perlatuan
kultitar dan kdar air tanah
berpenearuh nvata terhadap bobot
terinfiotat tetapi rnteraksi fuduanl'a
tidak fu'ata Rata-rata bobot kenng
total disajikan pada Tabel 2.

TSct : Raa'Bls Bcbd K.rug To*al 1d @ B.brBpc
Kdilr \s€k? pad8 Bdtgst Traf Paum
Kadar.i,u lauh Jm liaPer4s t2Porg

lNf . 65 X)ffi t.qo) (.rtr (.-r:) rer . o,o5

L&t 0it) lDe(l :0615 I,l{]El 1,7156'
TL5 (K:) :951 :eB5 :1531 '69t
ax-;ix.l) 1r136 13521 t:tto i:zsd o.rx-l
BR.l (K1) 10149 i.n69 LC595 l,6rl'
sr'-: rrti 1619 1o?ej r.5tj-1 1.975'
PD5 rK6) lgQt(r :r:6 :3514 .67,3'

;
&rgm gn& benraa Lolm sma, u..l* h<rbqhF&
araf u.p B\J a - 0.05

Tabel 2 dt aas menunjukkan
bahrva Ltltn'ar TL-2 (K2) menrbenkan
bobot kaing total tertinggi )'aiul
scbcstr 2,69979 tc{api [iJak bcbfucda
rq'ata dorgan Lultirar BK-3 (K3) dan
PD5 (K6) dorgan bobcr kering total
masing-masing adalah 2.3?569 dan
2,67739 Pcrbcdaan bobot artr kultivar
ters$rt sudah nrenggambarkan
pengaruh fakta genetik ktltivaq Hal ini
juga bertiaitan erat dengan ka'igoran
bibit pada Tabcl I di atas. Perbcdaan
bobot arfiar llrltilar ters€bL[
menggambarkan perbedaan hl"nbuh
kultivar tidalr lepas dari pengaruh
faktor gcnctik; Hal ini juga bc*aitan
erat dengan kevigoran bibit pada Tabel
I di atas. Pada Tabel 2 jqg/_ tampak
bahsr bobot kering tctal makin
nrcnurun durgan maliln mcntnuxr1a
kadar air tanah dan kapasitas lapang.
Bobot kering lebih tinggi diperoleh
pada perlakuan kadar air 10ff/o
kapasitas lapang (A0). tctapi tidak
b€rbed8 &ngan perlakuan 65% (Al)
dengan nilai masrng-masing 2.4347 g

dan 2!347 g. Bobot kering total
terendah pada pertatuan kadar air
tanah 30% (A2) :'a*ni hanla sebesar
1,7794 g. Bobot kering toul I'ang
smgat merosot pada perlat'uan kdar
an tanah 30% dmt t4asias laPang

dapat nreryeladtan bahr+a perhmbuhan
tananan terganhmg dari ketersediaan
air dalam tanah atau potensid air pada

sistem antara talah dan tanarum.
Karena penurunan nilai potensial air
dalam tanah menl6abkan nilar
potersial o.rgor sel nrenurun dan

selberakrba pada
terhambaL akibat selterhambat- akibat selanjuh)'a tanaman
nmbuh kerdil (Salisbw' dan Rosr
1992). Fasc-fase tunbuh tanalnan
rang kitis terhadap kehrangan ar'd"Eh fase periunoUutn" - bbtr,
veg€tatif alaif dan fase

pcmUungaan&engisian buatl (Gar&er
er a\.,1985).

33 Kandungan Air Relatif Daun

Kardungan air relatif daun
(KARD) menggambarkan potensial
ar di daun: Pada penelitian ini nilai
KARD r1'ata dipenganrhi oleh
Lultivar dan taraf kadar air tanah
tetapi udak nyata dipengaruhi oleh
interalisi kultivar dengan taraf kadar
air tanah. Rata-rata nilai KARD
disajikan pada Tabel3.

Tabd I Rti{rtr Xa&, Ar Rddif DM Bcbsqa Xdttru
.\-ilgl3 f8& BcrboGE Tr8f Pmrm Kdr Ar
Tsuhda KryutBL+srE

-PsG[rm lur.a &5!'. Yt.. Rd$
(Al rd3

BNJa
{r05

m.-l rh{)
s\'-: (K5)

6{.?t b

(),}tb
6l..rl o t0.66
51.59'
m.@'

$,(t193 $.24n (A92T)
rt.3r:f, 0.6x5 6l.r[5{
e(.7667 3.{7Et 9,lrrJ
56.9619 y,e'71 €,0lol

Pt )-5

iJ{ R.cHrB lEf, dio.o hnf rrr &grn Isds trs *a ldm
1wg mr tdli ffidaFe&ref I hiJ c - (Lt t5

Tabel 3 di atas menunjukkan bahsa
kultilar BK-3 (K3) nremberikan nilai
KARD lcbih unggr dibandng
lainnva. tetapi tidak berbeda n1'ata

dengan kuhivar TL5 (K2) dam BR-l
(K4). Nilai KARD y'ang tinggi pada
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kultir,ar BK-3 dan TL-5 tersebut
berliaitan juga deirgan bobot kering
total yang tinggi pada Tabel 2 di atas.
Nilai KARD tcredah pada tiga
k-ultivar lainn"r-a masing-masing L& I
(Kl), SV-2 (K5) dan PD5 (K6),
sehingga dapat dikatakan bahwa

nilai KARD tersebra lebih
disobabkan oleh falc.s genetik
masing-masing kultivar. Menurut Chi,
Boltr dt Vanderhoef (1975) bahua
tanarnan- varfg nempertahankan
kmdrngan aimya tetap tinggi pda
linghngran kehrrangan air merupakan
salah sanr indikator bahra tanamim
tersebut tahan tefiadap kekeringan

Tabcl 3 dr atas juga
memperliha&an bahta nilai KARD
menurunan dengan makin
menurumva kadar air tanah pitu dari
10ff/o kapasitas lapang (A0) hingga ke
300/o kryasitas lapang (A2): Nilar
KARD tertnggi diberikan oleh
pcrlaliuan 6@'0 dari kapasitas lapang,
tctapitidak bcrbcda dengan 60% (Al).
Chi er al. (1975) dan Ashraf (1989)
nrcn1'atakan bahu'a pcnumnan
potansial air tanah akan mentrunkan
potensial air daun. Demikian juga
Kramcr (1972) mcnl,atakan bahu'a
salah satu penyebab tanaman defisit
air adalah akibat trdak cukuprya
scrapan ar dari tanah olch akar.
Akibat dari potensial air di daun 1'ang
r:cndah adalah tcrhamba[run'a
perh.rmbuhan sel selanjuuri'a
menurunkan laju fotosintesis karena
stomata tertltup, selanjufrl.'a
menurunlun akumulasi bahan kering
tanarnan (Slat1'cr. 1969 dalam Sctyati-
Ha4adi dan Yalrya, 1988).

3.4 Lu*s Segitiga Stamina

Luas segitiga stamina (LSS)
bibil dapat menggarnbarkan kekuatan
tumbuh bibit" sebagar penjabaran dari
perurmbuhan tajuk, baik ke arah
vstikal maupun ke arah horisontal:
Pada penelitian ini n-vata drpengaruhi
olch kultivar dan taraf kadar air tanah.

Namtrn tidak nyata dipenganrhi oleh
rntcraksi kultivar deagan taraf kada
air tanah. Rata+ata luas segltiga
stamina bibit disajikan pada Tabel 4
Tebd a- Ra-rt8 l,us Sqitiga fuing Bibrr (ol0 Bcbcspa

LlJtrr \kgka F& tssbqo Taaf krm
Kslr At TsBh d-i }iqpcirc lrfts

TL-5G.2)
BX-3(K3)
BR-I6.{)
sv-: (Il5)

t9l

l+lot
raJT
]38.7{

il I
r.|o:ltn.d
tg2s' ?8-i8
l95j7k

lr0.l3 :15,03
191,97 lr13
It9.7J 104,71
:21:9 12608

PDS(h6t ?25,70 3791 2l&t9 2rq6'
Rsaa tt{,tf 22ld 15156' a5,0}

Kri Rsb-ra )ET .l"h h hnise &g.1 f-L b(5 {a loCm
gg an titdi babo& padalrJt; B:\l a = QtE

Tabel 4 di aas rnenunjuldian bahrva
tiga }iukivar 1'ainr kultivar TL-5 (K2),
PD-5 (K6) dan SV-2 (K5) merrbenliar
nilai LSS bibit lebfr b€sar dar tijak
berbcda rq'ata antar ketrganl'a dengar
nilai masrngaasing secra bcrtrntl.-
tunl adalah 24027 cm?,2tt0,62 snz.
dan 195"37 cm;z Nilai LSS terkecil
diberikan oleh tiga kultivar lainny'a
masing-masing LB-l (Kl), BK-3 (K3).
dan BR-l 6a). Adapun perkdaal
nilai LSS tcncbut mcrnbuktikan bahua
trap kultivar mor.arisi sifat r-ang
ditunnkan dari masing-masing
tf,tuam'a (faktor gcnetik).

35 Kandungan Prolin

Akumulasi prolin dalam
tanaman merupakan salah sahl
rndikator tanaman tahan kckeringan
(Bates et a1.,1973). Pada penelitian
ini kandungan prolin tidak n1'ata
dipengaruhi oleh kultilar dan tingkat
kadar air tanah. Demikian juga
interaksi kultivar dengan tingkat
kadar air tanah tidak nvata
mempengaruhi kandungan pr6lin.
Namun u'alaupun secara statistik
kandungan prolin tidak n) ata,
tetapi pada ada indiliasi bahrva
kandungan prolin cenderung mahin
meningkat &ngan maliin menurunnva
ksdar ar tanah dari kapasitas
Iapang: Raa-rata kardungan
protin disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 juga memperlihatkan
kultivar BR-l cendenrng
memberikan kandungan prolin lebih
tinggi disusul dengan SV-2
selanjuunva kultitar lainnva
Tebcl 5 Raia+eu Kandurgm Prolm Kulura, \s4lr

FeCa Batcga Taraf Pourmm Kadil .{u
Taah dan Kapastrs Lapary

LrKaascas Lagrg

6C1,98 {68,fl
Bd*3
Ball
Sarhr2
Hadt

Kc Rua-rea 1'arg &r\rr huruf sana &ngrn pa& batr
arau kdom t?ng sme" udak babcdg pada taraf tgr
B\J a - 0.0i

3.6 Indels Kekeringan

lndeks kekeringan (II()
sebagai hasil bagr dari kultivar vang
disres dengan kultivar tidak distres
kekeringan q'ata dipengaruhi oleh
kultivar dan tingkat penurunan kadar
ar tanah. Demiktan juga interaksi
kedua faktor tersebut ryata
mempenganrhi nilai IK. Rata-rata nilai
IK disa.ykan pada Tabel 6.

Pada Tabcl 6 di atas, durgan
mengilnggap bahrva perlaliuan kadar
air lWo kapasitas lapang (A0)
sebagai kondisi optimum ketersediaan
air tanah durgan nilai K = l, maka
semua ktltivar yang membenkan nilai
lK : t berarti masuk kategori tahan
terhadap kekurangan air sedang yang
bcmilai <l bcrarti trdak tahan
kekeringan sehingga pada Tabel 6 di
atas. Kultil,ar BK-3 (K3) memberikan
nilai tK tertingg pada perlakuan 65oh
kadar ar kapasitas lapang (A I )
sebesar 1,46 tetapi tidak berbeda
dengan LB-l (Kl). Ini berarti bahu'a
BK-2 dan LB-l talun rcrhadap
lngkurgan )'ang kdrurangan ar.
Sedang pada pedakuan kadar air 30o/o
kapasitas lapang (A2), harl'a kultivar
BK-3 dan TL-5 (K2) 1'ang tahan

kekeringan dengan nilai masing-
masing IK l,3l dan 1,08. Dorgan
demikian dapat dikatakan bahu'a
kuhivar BK-3 dm TL-5 mampu
tumbuh dengan baft s&.albun pada
Iingl.tngan kehurangan air, kemudian
disusul dengm kultivar LB-l (Kl)
dan BR-l (K4).

TScl 6 Rla-rds lrd.ts K*crugm Brbr Brbcrepa Kdurr
\mSfa P't Bdhsga Trrf Pornm Xa& ,\lr
Te)t &m li46ns l4rg

s.i &\Ja(A:) {.rI
TL5
BK.]
BR.I
s\'-l
PDi

Ku&rs
\-r€f8

R+ B\l
Ra 0.01

3i9,8
i{61?
15i77
:815r
:rlEr

3639t r_5lrl ll17.t555t rl8,s 6666
l0t5,l {31y, 5r.r9
415,t3 61rl0t {37:

lYi)
&;ij
q87 q!

U-\ia " U.tn

X.t Rt&I,a &lm badat Ebd pda bsE ma 1zg drh.lr
hrulssos (s.b,c) anr p.d! kobm ss'e 11rqr) udak
batc<h f.da tgef ujr B\Jo<),05, (Ili ?l bcrti ralg
kclangn & lX < I trrrr rlh! ralm kckangm)

rV. KESIMPT,]LAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasa*an uraian tersebut
di atas maka dapat disimpulkan
sebagaiberikut :

l. lnteraksi kultivar dan kadar air
tanah bcrpengamh tidak n1'ata
pada scmua paramctcr amal.an
kccuali pada indcks kckcringan.
Kultrvar TL-5 dan BK-3 lebih
uahan kckcringan dibanding dangan
Lr.rltivar lairur-r.-a dengan nilai indeks
kekeringan > I, rvalaupun kadar air
tanah sub optimal (turun di barvah
kapasitas lapang)

2. Perlaklnn kultivar Tulo5 dan B€ka-3

ryata mcrnbcrikan hasil lcbih baft
dibanding kultrvar lainm'a.

3 Penurunan kadar air tanah
dibarvah kapasitas lapang secara
nYata menurunkan nilai Yigor bibit
dBn ffit kering tctal tanamarl
tctapi ccndenng murrngka&an
indcks kelieringan dan kandungan
prohn dalam tanaman

ifr
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4J Saran

Dari 6 kultivar yang diuji
kekeringan maka yang memberilian
hasil lebih baik (tahan kekaingan)
adalah rbaryah 2 hultirar yainr BK-
3 dan TL-5 dibanding dengan hrltivar

Iainnya sehingga disarankan
digunakan sebagai batang basah
unurk disambung dengan entris dari
varietas Toa_va dan Palupi pada
pcnelitian uhun kedua.
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